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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lingkungan hidup merupakan segala sesuatu benda dan kondisi yang ada
dalam ruang yang ditempati oleh manusia dan mempengaruhi kehidupannya.
Manusia memiliki hubungan timbal balik dengan lingkungannya. Aktivitasnya
mempengaruhi lingkungannya. Begitu pula sebaliknya, manusiapun dipengaruhi
olenh lingkungannya (Silalahi, 2004:9-10). Manusia tidak dapat bebas
mengembangkan diri tanpa menyesuaikan dengan lingkungan atau dalam kalimat
lain, kebebasan manusia pasti lingkungan sedikit banyak akan membatasi.
Lingkungan yang menjadi dambaan masyarakat adalah kondisi lingkungan yang
bersih dan sehat. Saat ini kondisi kemiskinan dengan berbagai dimensi dan
implikasinya, merupakan salah satu bentuk masalah sosial yang menggambarkan
kondisi kesejahteraan yang rendah. Pemukiman kumuh yang saat ini menjadi
bagian dari permasalahan kemiskinan yang menjadi salah satu pokok persoalan
munculnya lingkungan yang tidak cukup sehat. Menurut Undang-Undang dasar
Tahun 1945 Pasal 48H ayat 1 menyatakan bahwa: “setiap orang berhak untuk
hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan
hidup yang baik dan schat, serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan”. Ayat
tersebut mengatakan bahwa tinggal disebuah hunian dengan lingkungan yang

layak merupakan hak dasar yang harus dijamin pemenuhannya oleh pemerintah.

Air merupakan salah satu kebutuhan hidup yang paling penting. Tanpa air,
berbagai proses kehidupan tidak bisa berlangsung. Meskipun air merupakan
sumber daya alam yang dapat diperbaharui oleh alam sendiri, tapi kenyataanya
ketersediaan air tanah tidak bertambah. Sebagian besar air yang digunakan untuk
kehidupan sehari-hari adalah air sungai, sumur, waduk dan lain-lain.
Bertambahnya jumlah penduduk di desa saat ini menimbulkan dampak yang
sangat serius terhadap penurunan daya dukung lingkungan. Dampak tersebut
harus dikelola dengan tepat, khususnya dalam pengolahan air limbah, oleh karena

kenaikan jumlah penduduk akan meningkatkan konsumsi air minum atau air



bersih yang berdampak pada peningkatan air limbah. Salah satu akibat dari
peningkatan jumlah air limbah adalah semakin meningkatnya limbah domestik
yang dibuang ke sungai secara langsung.Pengolahan air limbah domestik
memerlukan perhatian khusus dari pemerintah sebagai pihak yang bertanggung
jawab memberikan pelayanan sosial bagi masyarakat. Maka dari itu, pemerintah
perlu melaksanakan langkah-langkah lebih lanjut untuk mengolah air limbah

domestik.

Mengatasi masalah pencemaran lingkungan, tentunya pemerintah telah
melakukan berbagai upaya serta mencari solusi agar masyarakat dapat hidup layak
serta dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Upaya yang dilakukan
pemerintah melalui Kementrian Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang untuk
mengatasi masalah pencemaran lingkungan, yaitu dengan mengadakan program
penyediaan akses sanitasi. Karena kondisi sanitasi di tingkat desa saat ini masih
banyak kekurangan sehingga diperlukan perbaikan sanitasi. Sanitasi khususnya
dalam mendorong kesadaran masyarakat untuk mengubah perilaku buang air
besar sembarangan (BABS) menjadi buang air besar di jamban yang higienis dan
layak. Oleh karena itu pemerintah membuat program Sanitasi Berbasis
Masyarakat (SANIMAS). Sanitasi berbasis masyarakat yang merupakan salah
satu program dengan prinsip pembangunan melalui pendekatan untuk merubah
perilaku higienis dan sanitasi melalui pemberdayaan masyarakat dengan metode
pemicuan, yang tertuang dalam peraturan Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia tahun 2014 menekankan pada perubahan perilaku masyarakat untuk
pembangunan sarana sanitasi dasar tanpa memberikan subsidi melalui upaya
dengan tidak Buang Air Besar Sembarangan (BABS), mencuci tangan pakai
sabun, mengelola sampah dengan benar dan mengelola limbah air rumah tangga
dengan aman. Dalam pelaksanaannya masyarakat tidak hanya diberi informasi,
tidakhanya diajak berunding tetapi sudah terlibat dalam proses pembuatan
keputusan dan bahkan sudah mendapatkan wewenang atas kontrol sumber daya
masyarakat itu sendiri serta terhadap keputusan yang mereka buat. Ciri utama dari
pendekatan program sanitasi berbasis masyarakat ( SANIMAS) adalah tidak
adanya subsidi terhadap infrastruktur dan meningkatkan ketersediaan sarana

sanitasi yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat sasaran,



masyarakat sebagai pemimpin dan seluruh masyarakat terlibat dalam perencanaan,
pelaksanaan serta pemanfaatan, pemeliharaan, dan melibatkan masyarakat dalam

kegiatan pemanfaatan.

Program Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS) merupakan salah satu
komponen Program Urban Sanitation and Rural Insfrastructure (USRI) yang
diselenggarakan sebagai salah satu program pendukung PNPM Mandiri. Program
tersebut dikenal sebagai pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
Komunal. Dalam penyelenggaraannya, kegiatan ini menekankan pada keterlibatan
masyarakat secara utuh dalam hal peningkatan kualitas prasarana dan sarana
sanitasi (Kusuma, 2013: 27 ). Dengan Adanya IPAL komunal tersebut maka
berbagai limbah dari kamar mandi, dapur dan cucian baju dapat diamankan
kandungannya sebelum dibuang kesungai. IPAL tersebut juga sebagai
pengantisipasi pencemaran tanah oleh Septic tank yang tidak memenuhi syarat

atau bahkan kotor.

Program Insatalasi pengolahan Air Limbah Komunal (IPAL) dibuat untuk
mengurangi dampak pencemaran air limbah domestik rumah tangga. Instalasi
Pengolahan Air Limbah komunal (IPAL) merupakan bangunan yang digunakan
untuk memproses air limbah buangan penduduk yang difungsikan secara komunal
(digunakan oleh sejumlah rumah tangga) agar lebih aman saat dibuang
kelingkungan atau sesuai dengan baku mutu lingkungan. Proses pembangunan
IPAL komunal dilakukan melalui konsep pembangunan berbasis masyarakat,
dimana masyarakat dilibatkan secara langsung dalam proses pembangunan mulai
dari perencanaan, pengambilan keputusan, pembangunan, pengoperasian, dan

perawatan.

Desa Tegal Rejo Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim
menjadi desa yang memiliki masalah air limbah domestik. Dimana lingkungan
perumahan yang padat dan berdekatan dengan sungai membuat warga desa
tersebut langsung membuang air limbah rumah tangga mereka langsung kesungai.
Di desa ini masih terdapat penduduk yang tidak berperilaku bersih, seperti
langsung membuang kotoran ke sungai padahal sebagian air dari sungai tersebut
digunakan oleh pabrik tempe dan tahu untuk mencuci kedelai, hal tersebut tentu



sangat tidak higienis untuk digunakan karena sungai tersebut telah terkontaminasi
dengan limbah rumah tangga. Permasalahan lingkungan ini disebabkan oleh dua
hal, yaitu prasarana yang ada memang tidak sesuai dengan standar kebutuhan
penghuni dan adanya pendapat masyarakat yang menilai bahwa prasarana yang
ada dilingkungannya kurang dapat memenuhi kebutuhannya. Program sanitasi
yang dibangun di Desa Tegal Rejo tersebut bertujuan untuk menciptakan sistem
sanitasi yang berkualitas, berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. berkualitas
berarti bisa secara efektif mengatasi masalah sanitasi di Desa Tegal rejo Tersebut,
berkelanjutan berarti program sanitasi tidak hanya berfungsi pada waktu itu saja,
tetapi bisa berlanjut untuk waktu-waktu seterusnya, dan berwawasan lingkungan
berarti mampu memperbaiki kualitas lingkungan masyarakat di Desa Tegal Rejo
sehingga meningkatkan derajat kehidupan masyarakat dalam bidang kesehatan.
Jumlah warga yang mengikuti program sanitasi berbasis masyarakat IPAL
komunal adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Pengguna IPAL Desa Tegal Rejo tahun 2015-2019

Tahun RT/RW Jumlah KK Jiwa

2015 RT.03/RW 02 50 200

2016 RT. 02/ RW 0 62 248

2019 RT.04/RW 03 68 324

Sumber : Berdasarkan Data dari Dinas Pekerjaan Umum 2019

Pengguna IPAL dari setiap RT di Desa Tegal Rejo menujukkan bahwa sebagian
masyarakat ikut dalam program IPAL tersebut, walaupun masih ada beberapa
warga yang belum mengikuti program tersebut dari total KK 129 hanya 68 yang
mengikuti dan yang tidak mengikuti berjumlah 61 KK, ada banyak warga yang
sangat senang karena program IPAL dapat membantu mereka membuang air
limbah rumah tangga ke tempat yang benar sehingga lingkungan tidak tercemar



dan kotor. Pada tahun 2017-2018 program tersebut belum di terapkan di Desa
Tegal Rejo tersebut karena belum ada rancangan untuk untuk membuat program
IPAL di Desa tersebut. Pada tahun 2019 setelah menerima PNPM mandiri dan

Bantuan langsung tunai maka program tersebut dapat dilaksanakan.

Agar tidak berperan sebagai sumber penularan penyakit., tinja harus
dibuang dengan cara ditampung serta diolah pada suatu lubang dalam tanah
atau bak tertutup agar tidak terjangkau oleh lalat dan tikus, serta harus
berjarak minimal 15 meter dari sumber air minum. Limbah cair dapat boleh
dibuang ke lingkungan tanah atau badan air setelah melalui proses
pengolahan yang dapat menekan kandungan bahan pencemarnya sampai

tingkat tertentu yang sesuai dengan baku mutu limbah cair (Said, 2003).

Tujuan adanya pengelolaan air limbah domestik adalah
terkendalinya pembuangan air limbah domestik, terlindunginya kualitas air
tanah dan air permukaan, serta meningkatnya fungsi lingkungan hidup.
Berdasarkan observasi penelitian di lapangan, program Instalasi Pengolahan
Air Limbah di Desa Tegal Rejo yang juga merupakan lokasi sasaran dari
program Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS), memberikan maksud
bahwa masyarakat ditempatkan sebagai pengambil keputusan utama dan
penanggung jawab kegiatan, baik pada proses perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan dan evaluasi sampai pada tahap pemeliharaan dan pemanfaatan
terhadap sarana sanitasi ini, tanpa adanya partisipasi dari masyarakat,
apapun kebijakan yang dirumuskan oleh pemerintah tidak akan dapat
terwujud secara efektif, partisipasi masyarakat sangat diharapkan guna
menunjang keberhasilan dari suatu kebijakan dalam setiap tahapan
pembangunan. Melalui pembangunan yang berbasis partisipasi masyarakat
ini, kebijakan akan dapat dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan

masyarakat.

Peneliti memilih penelitian ini untuk mengetahui partisipasi masyarakat

dari mulai proses perencanaan sampai pada tahap pemanfaatan serta dari



segi kesehatan lingkungan masyarakat. dengan begitu dapat menjadi hal
yang menarik untuk diteliti. Berdasarkan latar belakang di atas, partisipasi
masyarakat adalah hal yang penting dalam mendukung derajat kesehatan
masyarakat yang menggunakan IPAL tersebut. Untuk itu, peneliti
mengangkat judul sebagai berikut: “Partisipasi Masyarakat Dalam
Pelaksanaan Program Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
Komunal Di Desa Tegal Rejo Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten

Muara Enim”



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana pelaksanaan program instalasi pengolahan air limbah
(IPAL) Komunal di Desa Tegal Rejo Kecamatan Lawang Kidul kabupaten Muara
Enim? Untuk menjawab rumusan masalah ini, dapat dirinci dalam dua pertanyaan
penelitian yaitu:

1. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Komunal di Desa Tegal Rejo
Kecamatan lawang Kidul Kabupaten Muara Enim ?

2. Apa saja faktor pendorong adanya partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan program lInstalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Komunal

di Desa Tegal Rejo Kecamatan lawang kidul Kabupaten Muara Enim ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1.3.1 Tujuan Umum:

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman
mengenai bentuk partisipasi masyarakat dalam Pelaksanaan Program
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal di Desa Tegal rejo
Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim.

1.3.2 Tujuan Khusus:

a. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat desa dalam Pelaksanaan
Program Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal di Desa
Tegal Rejo Kecamatan lawang kidul Kabupaten Muara Enim.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendorong adanya partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan Program Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) komunal di Desa Tegal Rejo Kecamatan lawang kidul

Kabupaten Muara Enim.



1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan tentang pentingnya

partisipasi masyarakat dalam program pembangunan Khususnya untuk mata

kuliah Sosiologi Pembangunan dan Pembangunan Sosial.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan rujukan yang berguna bagi studi lanjutan dalam
mengungkap aspek terkait dengan partisipasi masyarakat terhadap progran
IPAL.

b. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang
partisipasi dalam suatu program, khususnya dalam upaya mencegah

terjadinya pencemaran lingkungan.
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